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Abstract

Transportation is an important activity in the lives of Indonesian people. However, in the
implementation of transortions it has a negative impact on the environment such as air pollution.
The air pollution caused by pollutants has an impact on public health, ARI is a respiratory
disease that is often experienced by urban communities. The Blue Sky program is an effort to
reduce air pollution from the transportation sector that has been launched since 1996. The
results of the Langit Biru program on reducing respiratory distress cases have not yet been felt,
various obstacles in this program are still being obtained. In fact, several studies in other
countries have shown that air pollution control can contribute significantly to decreasing cases
of respiratory disease. Therefore, in order to realize safe air quality for health, greater support
and roles are needed from the government, program implementers, and the community.
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Abstrak

Transportasi merupakan aktifitas yang penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Akan
tetapi dalam penyelenggaraan transortasi memilki dampak buruk terhadap lingkungan seperti
pencemaran udara. Tercemarnya udara akibat polutan berdampak pada kesehatan masyarakat,
ISPA merupakan penyakit saluran pernafasan yang sering dialami masyarakat perkotaan.
Program Langit Biru merupakan upaya mengurangi pencemaran udara dari sektor transportasi
yang dicanangkan sejak tahun 1996. Hasil dari Program Langit Biru terhadap penurunan kasus
gangguan pernapasan belum dapat dirasakan, berbagai kendala dalam program ini masih
didapatkan. Padahal, beberapa penelitian di negara lain menunjukkan bahwa pengendalian
pencemaran udara dapat memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi penurunan kasus-
kasus penyakit pernapasan. Oleh karena itu, agar terwujud kualitas udara yang aman bagi
kesehatan, dibutuhkan dukungan dan peran yang lebih besar dari pemerintah, pelaksana program,
dan masyarakat.

Kata Kunci: Kepadatan, Program Langit Biru, ISPA
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I. PENDAHULUAN
embangunan ekonomi suatu wilayah
memiliki tujuan untuk meningkatkan
pendapatan wilayah, mengembang-
kan industri dan menciptakan serta meme-
lihara tingkat kesempatan kerja bagi ma-
syarakat. Sejalan dengan tujuan ekonomis
tersebut ada pula tujuan bersifat non ekonomis
yaitu untuk meningkatkan integritas bangsa,
serta meningkatkan pertahanan dan keamanan
nasional. Katalisator pembangunan ekonomi
wilayah antara lain transportasi. Transportasi
menggerakan perekonomian wilayah dengan
mobilisasi orang dan barang disuatu wilayah.
Pentingnya peran lalu lintas dan
angkutan jalan yang menguasai hajat hidup
orang banyak, maka kepentingan masyarakat
umum sebagai pengguna jasa transportasi
perlu mendapatkan prioritas dan pelayanan
yang optimal baik dari pemerintah mampun
penyedia jasa transportasi. Penyelenggaraan
lalu lintas dan angkutan jalan juga perlu
dilakukan secara berkesinambungan dan terus
ditingkatkan agar lebih luas jangkauan dan
pelayanan kepada masyarakat dengan tetap
memperhatikan kepentingan umum, kemam-
puan masyarakat, kelestarian lingkungan, dan

ketertiban masyarakat dalam penyelenggaraan
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lalu lintas sekaligus mewujudkan sistem trans-
portasi nasional yang handal dan terpadu.
Penyelenggaraan angkutan jalan dan
transportasi perkotaan memiliki beberapa per-
masalahan. Permasalahan seperti kemacetan
(congestion), keterlambatan (delay), pemboro-
san energi, dan polusi udara merupakan
bagian dari sekian banyak permasalahan yang
dihadapi dalam transportasi (Wibawa, 1996).
Berkembangnya suatu kota memiliki kecende-
rungan dengan berkembangnya masalah trans-
portasi, sehingga jika tidak sinergis dengan
baik maka masalah ini akan selalu memba-
yangi perkembangan suatu wilayah perkotaan
secara terus menerus. Permasalahan yang ada
bukan saja menyangkut pada kenyamanan
transportasi yang terganggu, namun juga dapat
meningkatkan pencemaran lingkungan melalui
peningkatan gas buangan dari kendaraan
bermotor yang berdampak pada penurunan
kualitas udara perkotaan (Yuliastuti,2008).
Kualitas udara sangat penting bagi kehi-
dupan manusia baik yang beraktifitas di dalam
maupun di luar ruangan. Menurut Yusad
(2003) penurunan kualitas udara memberikan
implikasi negatif terhadap kesehatan manusia,
munculnya berbagai macam penyakit seperti
infeksi saluran pernapasan (ISPA), kanker,

dan jantung.
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ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut)
termasuk penyakit menular dan sangat rawan
terjadi pada masyarakat. Penyebab dari ISPA
sangat beraneka ragam, maka tidak menghe-
rankan bahwa banyak penyakit yang dapat
menyebabkan infeksi saluran pernafasan akut
diantaranya virus, bakteria (Alsagaff H, 2002).
Keadaan tersebut akan diperparah oleh udara
yang tercemar, dampak dari pencemaran udara
tersebut dapat menyebabkan penurunan kuali-
tas udara, yang berdampak negatif terhadap
kesehatan manusia. Menurut Azwar Azrul
(1999). Secara umum efek bahan polutan
terhadap saluran pernafasan dapat menyebab-
kan terjadinya kesulitan bernafas, sehingga
benda asing termasuk bakteri atau mikroorga-
nisme tidak dapat dikeluarkan dari saluran
pernafasan dan hal ini akan memudahkan
terjadinya infeksi saluran pernafasan (Mukono
H. J, 1997).

Meninjau dampak negatif kesehatan
manusia dari penurunan kualitas udara yang
disebabkan residu kendaraan bermotor seperti
gas karbon dioksida (CO.), oksida nitrogen
(NOx), karbon monoksida (CO), dan oksida
sulfur (SOx), serta karakteristik operasi jalan
(Purnomosidhi, 1995), maka perlu diketahui
bagaimana keadaan kualitas udara suatu

wilayah dan korelasinya dengan kepadatan
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lalu lintas agar pihak yang terkait di bidang
lingkungan hidup dan perhubungan dapat
melakukan perencanaan, pengawasan dan pe-
ngendalian, sehingga perbaikan dan pengatu-
ran (management) diseluruh komponen diha-
rapkan menjadi suatu tindakan yang efektif
dan dampak yang ditimbulkan akibat pence-
maran udara dapat berkurang (Boediningsih,
2011).

Tindakan yang dilakukan oleh pemerin-
tah untuk pengendalian dari pencemaran udara
ini dilakukan melalui program Prolabir
(Program Langit Biru). Prolabir adalah suatu
program pengendalian pencemaran udara dari
kegiatan sumber bergerak dan sumber tidak
bergerak. Sebagai upaya pengendalian pence-
maran udara, Prolabir dilakukan secara ber-
tahap, terencana dan terprogram, yang meli-
batkan banyak sektor, baik pemerintah, dunia
usaha, pendidikan serta masyarakat luas. Atas
dasar pertimbangan kelestarian fungsi lingku-
ngan hidup dan keselamatan manusia, maka
disusunlah strategi pengendalian pencemaran
udara melalui Prolabir. Program Langit Biru
Propinsi Sulawesi Tenggara yang dilakukan di
Kota Kendari meliputi beberapa kegiatan,
salah satunya adalah pemantauan mutu udara

ambient.
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Kendari adalah ibukota Provinsi Sula-
wesi Tenggara yang berfungsi sebagai pusat
kegiatan perdagangan, jasa, pendidikan, pari-
wisata, transportasi, dan industri. Berbagai
fasilitas dengan sarana dan prasarana harus
disediakan diantaranya yang telah ada adalah
pelabuhan udara, pelabuhan laut, pasar,
pertokoan, terminal, pergudangan, perbankan,
perkantoran, transportasi, dan sebagainya.

Sarana transportasi memiliki peranan
yang sangat penting dalam mendukung pem-
bangunan di Kota Kendari. Hal ini disebabkan
transportasi sangat dibutuhkan untuk men-
jamin terselenggaranya mobilitas penduduk
maupun barang sehingga dengan adanya
ketersediaan sistem transportasi hal ini diha-
rapkan dapat menunjang berbagai aktivitas
ekonomi dalam suatu pembangunan, sehingga
Kota Kendari mengalami peningkatan jumlah
kendaraan dari tahun ke tahun. Berdasarkan
hasil analisis yang dilakukan oleh Husen
(2014) diperoleh kendaraan bermotor di Kota
Kendari mengalami kenaikan sebanyak 17.040
unit kendaraan. Semakin banyak jumlah
kendaraan bermotor akan menyebabkan polusi
udara semakin tinggi karena hasil pembakaran
bahan bakar kendaraan tersebut.

Jumlah kendaraan bermotor di Kota

Kendari yang cenderung meningkat, merupa-
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kan indikator semakin tingginya kebutuhan
masyarakat terhadap sarana transportasi yang
memadai sejalan dengan mobilitas penduduk
yang semakin tinggi. Jumlah kendaraan umum
maupun milik pribadi yang semakin mening-
kat akan mengurangi tingkat kenyamanan
masyarakat kota dalam melakukan segala
aktivitasnya. Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik mengadakan kajian tentang
penerapan program langit biru terhadap
penurunan penyakit ispa di kota kendari.
Il. KAJIAN TEORI
1. Program Langit Biru

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingku-
ngan Hidup No. 15 Tahun 1996 Tentang
Program Langit Biru. Program Langit Biru
adalah suatu program pengendalian pencema-
ran udara dari kegiatan sumber bergerak dan
sumber tidak bergerak. Sumber bergerak
adalah sumber emisi yang tidak tetap pada
suatu tempat dan sumber tidak bergerak
adalah sumber emisi yang tetap pada suatu
tempat. Program Langit Biru bertujuan a)
terciptanya mekanisme kerja dalam pengen-
dalian pencemaran udara yang berdaya guna
dan berhasil guna; b) terkendalinya pencema-
ran udara; c) tercapainya kualitas udara
ambien yang diperlukan untuk kesehatan ma-
makhluk  hidup

nusia dan lainnya; d)
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terwujudnya perilaku manusia sadar lingku-
ngan.
2. Pencemaran Udar

Menurut Hendry (1974) dalam buku Air
Polution, pencemaran udara dinyatakan seba-
gai berikut pencemaran udara berarti
hadirnya satu atau beberapa kontaminan di
dalam udara atmosfer di luar, seperti antara
lain oleh debu, busa, gas, kabut, bau-bauan,
asap atau uap dalam kuantitas yang banyak
dengan berbagai sifat maupun lama berlang-
sungnya di udara tersebut, hingga dapat
menimbulkan gangguan-gangguan terhadap
kehidupan manusia, tumbuh-tumbuhan atau
hewan maupun benda atau tanpa alasan jelas
sudah dapat mempengaruhi kelestarian
kehidupan organisme maupun benda. Selan-
jutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
41 tahun 1999, tentang Pengendalian Pence-
maran Udara, definisi pencemaran udara
adalah masuknya atau dimasukannya zat,
energi, dan/atau komponen lain ke dalam
udara ambient oleh kegiatan manusia,
sehingga mutu udara ambient tidak dapat
memenuhi fungsinya.
3. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)

ISPA adalah penyakit yang menyerang
sebagian atau lebih dari saluran nafas mulai

hidung sampai alveoli termasuk adneksanya
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(sinus, rongga telinga tengah, pleura). Akti-
vitas bakteri patogen penyebab ISPA berkai-
tan dengan kondisi lingkungan tempat tinggal
penderita (Patmawati dan Kadrianti, 2016).
Kualitas udara sangat penting bagi kehidupan
manusia baik yang beraktifitas di dalam mau-
pun di luar ruangan. Menurut Yusad (2003)
penurunan kualitas udara memberikan impli-
kasi negatif terhadap kesehatan manusia, mun-
culnya berbagai macam penyakit seperti infek-
si saluran pernapasan (ISPA), kanker, dan
jantung. Cara penyebran ISPA melalui kontak
langsung atau tidak langsung dari benda yang
telah dicemari virus dan bakteri penyebab
ISPA (hand to hand transmission) dan dapat
juga ditularkan melalui udara tercemar (air
borne disease) pada penderita ISPA yang
kebetulan mengandung virus dan bakteri pa-
rainfluenza, adenovirus, rhinovirus, koronavi-
rus, koksakavirus A dan B, Streptokokus dan
lain-lain.
I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatatif menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari data BPS, Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi Tenggara dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan.
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IV. HASIL PENELITIAN
Kondisi Kepadatan Lalu Lintas di Kota
Kendari

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Husen (2014) diperoleh tingkat
kepadatan kepadatan lalu lintas di ruas jalan
yang ada di Kota Kendari masih sangat baik.
Hal ini ditunjukan dengan nilai rasio kepada-
tan (D) masih di bawah 0,6 atau kelas tingkat
pelayanan A (Sangat Baik). Berdasarkan Pera-
turan Menteri Perhubungan Nomor KM 14
Tahun 2006 tentang Manajemen dan Rekayasa
Lalu Lintas di Jalan mendiskripsikan tingkat
pelayanan A dengan kondisi jalan di Kota
Kendari memiliki arus bebas dengan volume
lalu lintas rendah dan kecepatan tinggi, kepa-
datan lalu lintas sangat rendah dengan kecepa-
tan yang dapat dikendalikan oleh pengemudi
berdasarkan batasan kecepatan maksimum /
minimum dan kondisi fisik jalan serta penge-
mudi dapat mempertahankan kecepatan yang
diinginkannya tanpa atau dengan sedikit tun-
daan. Penelitian yang dilakukan tersebut ha-
nya menunjukan keadaan ekstensi pada saat
itu. Tingginya laju pertumbuhan kendaraan
bermotor di Kota kendari yang mencapai
pertambahan 17.000 pertahun ditambahn de-
ngan kendaraan yang berasal dari daerah pe-

nyangga seperti konawe dan konawe selatan

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 4 Nomor 3 Edisi Agustus 2019 (164-172)

yang beroperasi di wiayah kota tidak seban-
ding dengan pertumbuhan jalan raya di kota
kendari. Kondisi jalan raya panjang jalan Kota
Kendari 450 km dengan panjang jalan yang
rutin dilalui 130 km. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Dinas Perhubungan Kota Ken-
dari lalu lintas harian rata-rata (LHR) tahun
2018 mencapai 16.000 kendaraan perhari, naik
dua kali lipat dibandingkan tahun 2008 yang
mencapai 8.000 kendaraan perhari.

Berdasarkan data diatas maka berbagai
upaya dilakukan untuk mengurai kepadatan
lalu lintas di Kota Kendari. Pemerintah kota
membuat jalan raya lingkar luar kota atau out
ring road dan mengadakan Bus Trans Lulo
yang melayani berbagai jalur tujuan untuk
mengubah kebiasaan masyarakat kota beralih
dari menggunakan kendaraan pribadi menjadi
menggunakan kendaraan transportasi massal.
Kondisi Kualitas Udara dan Penyakit ISPA
di Kota Kendari

Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Husen (2014) diperoleh nilai udara
ambient Kota Kendari masih sangat baik.
Kondisi Kualitas Udara di Kota Kendari
dalam keadaan baik dimana dari sepuluh
lokasi yang diamati kadar gas Karbon monok-
sida (CO) berkisar dari 231,3 ng/Nm3 sampai
366,7 png/Nm3, Oksida Nitrogen (NOx) berki-
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sar dari 2,57 pg/Nm3 sampai 3,51 pg/Nm3
dan kadar Sulfurdioksida (SO2) berkisar dari
3,07 ug/Nm3 sampai 3,86 pg/Nm3. Nilai
semua parameter yang diamati
bawah Nilai Ambang Batas (NAB) sesuai
dengan Baku Mutu Udara Ambient Nasional
PP. RI. No. 41 th 1999 untuk Kota Kendari.

Hal senada juga dikuatkan oleh data dari

masih di

Dinas Lingkungan Hidup Prov. Sultra melalui
program langit biru. Data yang diperoleh
Indeks Kualitas Udara (IKU) Kota Kendari
sebagai berikut:

Tabel 1. Indeks Kualitas Udara Kota Kendari

No | Tahun Indeks K(lIJIi|LI;[)aS Udara
1 2009 90,38
2 2011 90,00
3 2012 84,65
4 2013 86,50
5 2014 92,56
6 2015 83,61
7 2017 83,5

Sumber: BLH Prov. Sultra

Dari data diatas menunjukan bahwa nilai
kualitas udara menunjukan katagori sedang
dengan rentan nilai 51 — 100 yang berarti
Tingkat Kualitas udara yang tidak berpe-
ngaruh pada kesehatan manusia atau hewan
tetapi berpengaruh pada tumbuhan yang sensi-
tif dan nilai estetika. Indeks kualitas udara

didasarkan oleh peraturan menteri lingkungan
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hidup no. 12/2010 tentang pelaksanaan pe-
ngendalian pencemaran udara di daerah.
Kondisi

yang sedang juga mempengaruhi kondisi kese-

kualitas udara kota Kendari

hatan masyarakat perkotaan. Hal ini diperoleh
dari data BPS Kota Kendari yang menunjukan
tingginya penderita penyakit ISPA. Berikut ini

adalah jumlah penderita ISPA di Kota
Kendari.
Tabel 2. Penderita ISPA Di Kota Kendari

No | Tahun Jumlah Pasien

1 2012 20.430

2 2013 21.493

3 2014 25.889

4 2015 33.248

5 2016 43.471

6 2017 23.367

Sumber: BPS Kota Kendari
Program Langit Biru di Kota Kendari
Penanganan permasalahan pencemaran
udara dari emisi kendaraan bemotor menjadi
permasalahan yang kompleks, sehingga mem-
butuhkan kerjasama multisektoral yang lebih
luas dan bahkan memerlukan koordinasi multi
nasional/internasional. Program Langit Biru
mendorong peningkatan kualitas udara perko-
taan dari pencemaran udara yang bersumber
dari kendaraan bermotor melalui penerapan
transportasi  berkelanjutan, disamping juga
dapat menjawab tantangan upaya-upaya ino-
vatif untuk program penurunan konsumsi

bahan bakar minyak sekaligus mengurangi
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emisi gas rumah kaca yang merupakan penye-
bab terjadinya perubahan iklim dari sektor
transportasi. Hasil kesepakatan negara-negara
Asia Timur, termasuk Indonesia, dalam Forum
Environmentally Sustainable Transport di Bali
tahun 2013, bahwa kebijakan yang paling
mendesak dilaksanakan untuk kota-kota me-
tropolitan dan besar di Indonesia adalah
pengurangan-penggunaan kendaraan pribadi
yang dampaknya akan mengurangi pergerakan
kendaraan dan selanjutnya akan mengurangi
beban emisi sektor transportasi.

Pelaksanaan evaluasi kualitas udara per-
kotaan dilakukan berupa pengisian formulir
data kota disamping kegiatan fisik yang
meliputi uji emisi “spotcheck” kendaraan ber-
motor selama 3 (tiga) hari yang dilakukan
terhadap 500 (lima ratus) kendaraan pribadi
per hari. Kegiatan lain adalah Pemantauan
Kualitas Udara Udara Jalan Raya (roadside
monitoring) dan penghitungan Kkinerja lalu
lintas (kecepatan lalu lintas dan kerapatan
kendaraan di jalan raya) yang dilakukan seca-
ra serentak di di 3 (tiga) ruas jalan arteri yang
dipilih bersama dan dianggap mewakili kota
tersebut. Disamping itu sebagai salah satu
upaya untuk menurunkan pencemaran udara di
kota dilakukan Pemantauan Kualitas Bahan
Bakar di SPBU. Kualitas bahan bakar sangat
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berpengaruh terhadap emisi yang dihasilkan,

semakin baik kualitas bahan bakar tersebut

maka semakin sedikit pula emisi berbahaya
yang dikeluarkan dari proses pembakarannya.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian di

atas dapat dibuatkan kesimpulannya sebagai

berikut:

1. Kondisi kepadatan lalu lintas di Kota

Kendari berada pada kelas A (sangat baik).

Karakteristik kelas A adalah memiliki arus

bebas dengan volume lalu lintas rendah dan

kecepatan tinggi, kepadatan lalu lintas
sangat rendah dengan kecepatan yang dapat
dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan
batasan kecepatan maksimum/minimum
dan kondisi fisik jalan serta pengemudi
dapat mempertahankan kecepatan yang
diinginkannya tanpa atau dengan sedikit
tundaan.

2. Kondisi Kualitas Udara di Kota Kendari
dalam keadaan baik dimana dari sepuluh
lokasi yang diamati kadar gas CO, NOx
dan SO». Nilai semua parameter yang dia-
mati masih di bawah Nilai Ambang Batas
(NAB) sesuai dengan Baku Mutu Udara
Ambient Nasional PP. RI. No. 41 th 1999

untuk Kota Kendari.
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3. Pengendalian pencemaran udara melalui
program langit biru dilakukan setiap tahun-
nya sesuai dengan program pemerintah
pusat untuk mencegah pencemaraan udara

dari aktifitas transportasi.
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